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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan penerapan strategi ingury
Jurisprudential pada keterampilan menulis arguementasi siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksprimen semu. Sampel penelitian ini beriumlah 75 orang siswa dengan rincian 37
orang (kelas X 10) kelas kontrol mendapatkan pembelajaran dengan mengunakan
metode konvensional yaitu ceramah dan 38 orang (kelas X 5) kelas eksprimen
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan strategi inquiry jurisprudential.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes menulis argumentasi,
sedangkan teknik analisis datanya mengunakan pengujian uji-t. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi inquiry jurisprudential efektif digunakan dalam
keterampilan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Muhammaduiyah 1 Palembang.
Nilai rata-rata siswa yang menggunakan strategi inquiry jurisprudential lebih besar
dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa yang menggunakan metode konvensional.
Nilai rata-rata kelas eksprimen dan nilai rata-rata kelas kontrol dari pengujian uji-t yang
menunjukkan bahwa thiung > tiaber atau 14,65 > 1,666 dengan df = 73 pada tingkat
signifikan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya keefektifan strategi inquiry
Jurisprudential terhadap keterampilan menulis argumentasi dibandingkan dengan
metode konvensional.

Kata kunci: Strategi inquiry jurisprudential, keterampilan menulis argumentasi

xiii



BABI
PENDAHULUAN -

1. 1 Latar Belakang

Salah satu tugas pengajar dalam kegiatan pembelajaran adalah memilih dan
menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakannya. Kemp (dalam Sanjaya,
2010) strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Sebuah strategi dapat dikatakan baik bila sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai dan dapat tércapai secara efektif dan efisien.

Dalam pembelajaran bahasa khususnya keterampilan menulis, dibutuhkan
berbagai strategi yang tepat agar mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Strategi atau langkah-langkah pembelajaran yang efektif agar dapat membantu siswa
dalam proses menulis. Berdasarkan hal tersebut, Sudjana (1996:41) mengemukakan
proses komponen yang harus dipenuhi dalam proses belajar adalah 1) bahan
pengajaran/isi menarik, 2) strategi/cara mengajar yang menyenangkan dengan alat
bantu, 3) penilaian atau evaluasi. Komponen-komponen tersebut dapat membantu
terciptanya tujuan pembelajaran yang efektif.

Pada proses pembelajaran keterampilan menulis yang sesungguhnya, siswa
menulis hanya berdasarkan kemampuan pengalaman yang ada, padahal siswa dituntut
untuk menulis dengan logis, sistematis, dan kreatif. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk aktif dalam membimbing dan mengembangkan kemampuan menulis siswa.
Namun, pada proses belajar saat ini terkadang proses pembelajaran menulis
mengalami kendala. Beberapa diantaranya menurut Sagala (2010:174) saat ini dalam
pembelajaran siswa disibukkan oleh hal-hal yang kurang efektif. Misalnya siswa
mencatat hal-hal yang tidak perlu, yang ada dalm buku teks. Siswa mencatat di papan
tulis dan hanya diberikan materi tanpa diberikan penjelasan. Guru hanya memaksakan
kehendak dengan memberikan tugas dan siswa harus menyelesaikannya. Dengan

demikian, siswa dapat tekanan dan proses belajar tidak terlalu menarik siswa.



Menulis merupakan kegiatan pengungkapan gagasan secara tertulis. Menulis
atau mengarang boleh dikatakan keterampilan yang paing sukar bila dibandingkan
dengan keterampilan berbahasa lainnya (Subana dan Sunarti : 231). Menulis sering
meniadi hal vang sulit karena media vang dipakai berupa tulisan. Nodeak (2004:9)
ikut berpendapat mengenai hal tersebut, mengungkapkan bahwa menulis itu tidaklah
segampang beralih jurusan di terminal, ataupun semudah mengubah kancing baju.
Berbeda dengan berbicara yang proses komunikasinya bisa lebih jelas dengan adanya
intonasi dan bahasa nonverbal sehingga informasi yang hendak diberikan oleh
pembicara ke pendengar akan lebih mudah dipahami. Pada kegiatan menulis media
yang digunakan berupa tulisan yang butuh banyak tanda-tanda penjelas dalam
penyampaian informasi agar penerima memahaminya sebagaimana yang dipahami
penulis. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Prasetyono (2008:20) bahwa
pengertian atau gambaran yang diterima pembaca sepatutnya sama dengan pengertian
atau gambaran penulis. Dengan begitu, dapatlah kegiatan menulis itu menjadi sarana
komunikasi yang efektif.

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Garis-Garis Besar
Program Pengajaran (GBPP) Bahasa dan Sastra Indonesia tingkat satuan Sekolah
Menengah Atas, dikatakan secara tegas bahwa tujuan instruksional umum pengajaran
menulis jalah agar siswa mampu menulis secara sistematis, logis, dan kreatif.
(Depdiknas, 2006). Hal ini berarti, siswa diharapkan dapat membuat berbagai tulisan
untuk mengungkapakan pengalaman gagasan, pesan, perasaan, dan pendapat secara
sistematis, logis, kreatif. Pentingnya menguasai keterampilan menulis pada siswa
menuntut keaktifan dan kreativitas guru dan siswa pada saat pembelajaran menulis
berlangsung.

Keterampilan menulis sebenarnya sudah dipelajari siswa sejak Sekolah Dasar
(SD). Walaupun sudah dipelajari sejak SD, kemampuan menulis yang dimiliki siswa
belun mencapai hasil yang maksimal. Menurut Bamas (2011) Rendahnya
kemampuan menulis siswa bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, mereka

kurang tertarik dengan kegiatan menulis karena motivasi belajar yang kurang. Kedua,



pembelajaran keterampilan menulis belum dipandang sebagai masa depan. Ketiga,
kurang inovasi dari guru dalam meningkatkan motivasi dan bimbingan terhadap
kemampuan menulis siswa. Keempat, strategi pembelajaran menulis dianggap
monoton dan membosankan.

Ada banyak cara ataupun strategi yang dapat digunakan oleh pengajar dalam
proses belajar menulis argumentasi yaitu Think Talk Write, Peta Pemikiran, Peta
Konsep dll. Tetapi ada satu strategi yang dianggap dapat mengatasi masalah ini yaitu
strategi Inquiry Jurisprudential. Strategi ini adalah salah satu alternatif yang dapat
menunjang pembelajaran di kelas. Menurut Hamzah (2007:31) strategi pembelajaran
ini membantu siswa untuk belajar berpikir sistematis tentang isu-isu kontemporer
yang sedang terjadi di dalam masyarakat. Dengan cara memberikan mereka cara
menganalisis dan mendiskusikan isu-isu sosial, strategi ini membantu siswa untuk
berparisipasi dalam mendifinisikan ulang nilai- nilai sosial.

Menurut Wena (2011: 76) melalui strategi ini pembelajar juga secara mental
terlibat dalam suatu diskusi kelompok kecil. Gagasan-gagasan yang dilontarkan
dalam kelompok sangat membantu pembelajar untuk memahami isu-isu sosial,
menentukan posisi, dan memberikan bukti-bukti yang relevan dan masuk akal.

Ketika pembelajaran hanya mengejar ketuntasan belajar saja maka yang
terlihat lebih aktif adalah guru, bukanlah siswa. Padahal, dalam kegiatan menulis
karangan argumentasi seharusnya siswa yang dituntut untuk lebih berperan aktif agar
dapat menguasai keterampilan tersebut. Pada strategi Inquiry Jurisprudential
menekankan pada sasaran isi dan sasaran proses. Yang kedua-duanya menjadi fokus
pencapaian pembelajaran. Adapun yang dimaksud sasaran isi menurut Joyce dan
Well (dalam Setiyaningsih, 2006) adalah “ semua informasi, konsep-konsep, teori,
cara-cara berpikir, nilai-nilai dan substansi lainnya yang diharapkan dipelajari oleh
pembelajar sebagai pengalaman hasil belajar. Sasaran proses adalah cara-cara belajar

yang menghasilkan aktivitas sosial dan intelektual untuk meningkatkan kekuatan
belajar.



Dalam kegiatan belajar menulis sering ditemui bahwa ketika siswa diberikan
tugas tertulis, siswa selalu mencoba untuk langsung mulai menulis, padahal akan
lebih baik jika terlebih dahulu melakukan kegiatan berpikir, merefleksikan dan
menyusun ide-ide, serta menguii ide-ide itu sebelum memulai menulisnva (Fazrin,
2010). Menurut Joyce dan Well (dalam Setiyaningsih, 2006) Salah satu kelebihan
strategi Inquiry Jurisprudential mendapat memberikan dampak instruksional dan
dampak pengiring. Dampak instruksional memberikan keterampilan kepada
pembelajar untuk melahirkan aktivitas yang berhubungan dengan aspek kognitif dan
psikomotorik. Keterlibatan pembelajar untuk melakukan aktivitas, seperti
menginterpretasikan, menganalisis, memilih, menilai berbagai informasi dan
mengemukakan asumsi.

Keterlibatan secara psikomorik dalam kaitannya dengan penelitian ini tampak
pada unjuk kerja pembelajar dalam melakukan dialog sosial, diskusi kelompok dan
kemampuan untuk mengekspresikan gagasan argumentatif secara tertulis. Menurut
Burhan (2011: 59) ranah psikomotor berkaitan dengan kompetensi berunjuk kerja
yang melibatkan gerakan-gerakan otot psikomotor. Sebagai petunjuk bahwa peserta
didik telah memeroleh keterampilan (gerak otot) itu, mereka dapat berunjuk kerja
tertentu sesuai dengan kompetensi yang dibelajarkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMA
Muhammadiyah 1 Palembang, ditemukan kelemahan siswa dalam menulis yang
berkenaan dengan hal: (1) tidak sesuainya antara topik dan isi tulisan; (2) belum dapat
menuangkan gagasan atau pikiran dengan baik ke dalam kalimat; (3) sering terdapat
kalimat dengan ide yang tumpang tindih dan rancu; (4) belum ada koherensi
antarparagraf; dan (5) penggunaan ejaan dan tanda baca yang tidak tepat.

Dari hasil wawancara di atas, peneliti mencoba untuk menerapkan strategi
Inquiry Jurisprudential pada penelitian eksperimen terkait keefektifan pengajaran
menulis argumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti memilih siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Palembang sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan

wawancara yang diperoleh keterampilan menulis siswa X SMA Muhammadiyah 1
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Palembang tersebut masih rendah. Selain itu, SMA Muhammadiyah 1 Palembang
berakreditasi “A” yaitu amat baik, berkriteria sangat baik untuk pengukuran suatu
penelitian. Selain itu, penelitian menggunakan strategi Inquiry Jurisprudential belum
pernah dilakukan dalam pembelajaran keterampilan menulis argumentasi.

Penelitian mengenai menulis argumentasi pernah dilakukan oleh Henny
Pratiwi (2011) meneliti Keefektifan Model PBL Dalam Pembelajaran Menulis
Argumentasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 20 Palembang. Sepengetahuan penulis
penelitian terhadap strategi Inquiry Jurisprudential dalam pembélajaran menulis
argumentasi belum pernah dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Oleh
sebab itu, dilakukan penelitian ini untuk melihat keefektifan strategi Inquiry
Jurisprudential dalam pembelajaran menulis argumentasi. Serta menurut Wena
(2011: 76) “strategi Inquiry Jurisprudential di Indonesia masih sangat jarang
diujicobakan atau belum pernah diujicobakan di Indonesia, khususnya pada tingkat
kelas atas (SMA/ SMK)”. Jadi peneliti sangat tertarik untuk menerapkannya atau
menelitinya di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

1. 2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah strategi Inquiry Jurisprudential
lebih efektif daripada metode konvensional terhadap pembelajaran menulis
argumentasi pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Palembang?

1. 3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektif atau tidaknya strategi

Inquiry Jurisprudential terhadap pembelajaran menulis argumentasi pada siswa kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Palembang,.



1. 4 Manfaat

1)

2)

3)

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

Bagi guru

Dapat dijadikan sehagai salah satu alternatif strategi nembelajaran yang dapat
dipergunakan di sekolah,khususnya dalam pembelajaran menulis argumentasi

Bagi siswa

Dapat terlibat dalam diskusi serta menganalisis dan berpikir kritis secara
sistematis terhadap isu-isu yang hangat di masyarakat serta dapat
mengekspresikan gagasan argumentasi tersebut secara tertulis.

Bagi sekolah

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan hasil
belajar siswa sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan pada
akhirnya dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.
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